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Abstract. This study is aim to determine the effect of liquidity, solvability, profitability, market ratio, and firm
size toward stock prize at plantation subsector companies which are listed in Indonesia Stock Exchange. This
study use assosiative method with causal relationship. This study uses the variable liquidity, solvability,
profitability, market ratio, and firm size as the independent variable and stock price as the dependent variable.
This study use secondary data in annual financial statement. This study use the analysis multiple linear
regression. The results of this study indicate that simultaneously liquidity, solvability, profitability, market ratio,
and firm size give a significant effect toward stock price. Partially, liquidity and solvability have a negative effect
toward stock price, while profitability, market ratio, and firm size have a positive effect toward stock price.
Keywords: Firm Size, Liquidity; Market Ratio; Profitability; Solvability; Stock Price.

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh likuiditas, solvabilitas, profitabilitas, rasio pasar,
dan ukuran perusahaan terhadap harga saham pada perusahaan subsektor perkebunan yang tercatat di Bursa
Efek Indonesia. Penelitian ini menggunakan metode assosiative dengan hubungan kausal. Penelitian ini
menggunakan variabel likuiditas, solvabilitas, profitabilitas, rasio pasar, dan ukuran perusahaan sebagai
variabel bebas dan harga saham sebagai variabel terikat. Penelitian ini menggunakan data sekunder dalam
laporan keuangan tahunan. Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa secara bersamaan likuiditas, solvabilitas, profitabilitas, rasio pasar, dan ukuran
perusahaan memberikan pengaruh yang signifikan terhadap harga saham. Sebagian, likuiditas dan solvabilitas
berpengaruh negatif terhadap harga saham, sedangkan profitabilitas, rasio pasar, dan ukuran perusahaan
berpengaruh positif terhadap harga saham.

Kata Kunci: Harga Saham; Likuiditas; Profitabilitas; Rasio Pasar; Solvabilitas; Ukuran Perusahaan.
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PENDAHULUAN

Di Bursa Efek Indonesia, perusahaan-
perusahaan yang terdaftar dikelompokkan ke
dalam sembilan sektor. Salah satu sektor yang
berperan penting di pasar modal Indonesia
adalah sektor pertanian yang terdiri dari
empat subsektor, yaitu subsektor tanaman
pangan, subsektor perkebunan, subsektor
perikanan, dan subsektor peternakan. Diantara
keempat subsektor tersebut, subsektor
perkebunan merupakan kelompok yang
berkembang baik dan mampu memberikan
kontribusi  yang  cukup besar pada
pembangunan ekonomi Indonesia.

Indonesia merupakan negara produsen
minyak mentah sawit (crude palm oil/CPO)
terbesar di dunia, dengan produksi pada tahun
2012 mencapai 29,5 juta atau 54% dari total
produksi CPO di dunia (Majalah Media
Industri, 2013:23). Minyak kelapa sawit
(crude palm 0il/CPO), karet, biji kakao, dan
kopi merupakan komoditas perkebunan
penyumbang ekspor tertinggi Indonesia.
Meski sedikit menurun akibat krisis Eropa
dan AS, empat komoditas ini masih menjadi
andalan ekspor pada tahun 2012. Pada periode
2008-2009, harga beberapa komoditas
perkebunan unggulan Indonesia turun secara
drastis, CPO -26,3%, karet -32,4%, kopi -
13,4%, dan hanya harga kakao yang naik
11,7%. Untuk beberapa komoditas, seperti
CPO dan kopi, penurunan harga yang drastis
tersebut justru berlawanan dengan permintaan
atau konsumsi yang tetap naik atau stabil
volumenya pada waktu itu
(www.investor.co.id). Namun, sejak tahun
2010, kinerja ekspor komoditas perkebunan
semakin membaik. Kontribusi PDB subsektor
perkebunan terhadap sektor pertanian atas
dasar harga berlaku meningkat 8,14% dari
19,9% pada tahun 2011 menjadi 21,52% pada
tahun 2012, untuk PDB atas dasar harga
konstan 2000 meningkat 30,98% dari 18,6%
pada tahun 2011 menjadi 24,36% di tahun
2012 (ekonomi.inilah.com).

Rata-rata  jumlah asset  subsektor
perkebunan mengalami peningkatan. Tahun
2010, rata-rata asset subsektor perkebunan
berjumlah Rp7.872 miliar, tahun 2011
berkembang menjadi Rp9.195,2 miliar, tahun

2012 berjumlah Rp9.521,91 miliar, tahun
2013 berjumlah Rp10.379,5 miliar, dan tahun
2014 menjadi Rp12.421,6 miliar.
Perkembangan asset tersebut diikuti dengan
jumlah utang, modal, penjualan, dan laba
bersih yang mengalami peningkatan. Rata-rata
utang subsektor perkebunan tahun 2010
berjumlah Rp3.644,1 miliar, tahun 2011
meningkat menjadi Rp3.794,7 miliar, tahun
2012 menjadi Rp4.210 miliar, tahun 2013
bertambah menjadi Rp5.348 miliar, dan tahun
2014 menjadi Rp6.517,7 miliar. Pada tahun
2010 rata-rata jumlah modal subsektor
perkebunan sebesar Rp3.965,7 miliar dan
rata-rata penjualannya mencapai Rp5.203,3
miliar. Tahun 2011 jumlah modalnya menjadi
Rp5.400,5 miliar dan penjualannya meningkat
menjadi Rp7.300,9 miliar. Sedangkan tahun
2012 modal dan penjualannya mengalami
sedikit penurunan menjadi Rp5.311,5 miliar
dan Rp6.277,6 miliar. Penurunan modal dan
penjualan kembali terjadi pada tahun 2013
menjadi Rp5.031,6 miliar dan Rp5.936,2
miliar. Di tahun 2014 jumlah modal dan
penjualan mengalami peningkatan menjadi
Rp5.903,7 miliar dan Rp7.736,4 miliar.
Jumlah rata-rata laba bersih perusahaan
subsektor perkebunan pada tahun 2010
berjumlah  Rp727,2 miliar, tahun 2011
berjumlah Rp1.170,1 miliar, tahun 2012 dan
2013 mengalami penurunan seiring dengan
penurunan jumlah modal dan penjualan
menjadi Rp645,7 miliar dan Rp125,8 miliar,
tahun 2014 jumlah rata-rata laba bersih
mengalami peningkatan menjadi Rp663,9
miliar. Fluktuasi data yang terjadi pada tahun
beberapa tahun terakhir tidak berpengaruh

terhadap permintaan ekspor komoditas
subsektor perkebunan.
Perkembangan  positif ~ perusahaan

subsektor perkebunan tersebut tidak terlihat
dalam pergerakan harga saham di pasar
modal. Meskipun mengalami perkembangan
yang baik, harga saham perusahaan subsektor
perkebunan cenderung menurun dari tahun
2010 hingga 2014. Subsektor yang mengalami
penurunan adalah subsektor tanaman pangan,
perkebunan, dan peternakan. Sedangkan
subsektor  perikanan  harga  sahamnya
mengalami peningkatan. Dari ketiga subsektor
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yang mengalami penurunan harga saham,
subsektor perkebunan mengalami penurunan
yang paling tinggi jika dibandingkan dengan
subsektor tanaman pangan dan peternakan.
Penurunan harga saham yang terjadi
membuat investor memberikan penilaian yang
buruk terhadap kinerja perusahaan dalam
mengelola usahanya. Dengan demikian,
jumlah investasi yang akan ditanamkan oleh
investor kepada perusahaan pun akan ikut
menurun, karena harga saham sering dianggap
sebagai salah satu faktor yang mencerminkan
kinerja perusahaan. Jika harga saham
mengalami  penurunan, maka  Kinerja
perusahaan dinilai buruk dan permintaan akan
pembelian saham pun akan menurun.
Sebaliknya, jika harga saham meningkat,
maka Kinerja perusahaan dinilai baik dan
permintaan pembelian saham akan meningkat.
Harga saham dipengaruhi oleh rasio-
rasio keuangan seperti likuiditas, solvabilitas,
profitabilitas, rasio pasar, rasio aktivitas, dan
rasio lainnya. Dalam penelitian ini, rasio yang
digunakan adalah likuiditas, solvabilitas,
profitabilitas, dan rasio pasar. Selain itu
ditambah dengan ukuran perusahaan.
Likuiditas  merupakan  kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban
jangka pendeknya. Perusahaan yang likuid
akan dengan mudah memenuhi kewajiban
tersebut. Jika perusahaan likuid maka kinerja
perusahaan dinilai baik oleh investor. Seiring
dengan naiknya penilaian kinerja perusahaan
di mata investor maka harga saham pun akan
ikut naik. Jenis rasio likuiditas yang
digunakan dalam penelitian ini adalah current
ratio karena rasio ini dianggap dapat
membandingkan penilaian likuiditas antara
satu perusahaan dengan perusahaan lain.
Current ratio dihitung dengan
membandingkan jumlah asset lancar dengan
utang lancar. Jumlah utang perusahaan
subsektor perkebunan tahun 2010 rata-rata
berjumlah Rp3.644,1 miliar, tahun 2011
meningkat menjadi Rp3.794,7 miliar, tahun
2012 menjadi Rp4.210 miliar, tahun 2013
menjadi Rp5.348 miliar, dan tahun 2014
menjadi Rp6.517,7 miliar.  Peningkatan
jumlah utang tersebut diiringi dengan
peningkatan jumlah asset, tahun 2010 rata-

rata asset subsektor perkebunan berjumlah
Rp7.872 miliar, tahun 2011 berkembang
menjadi  Rp9.195,2 miliar, tahun 2012
menjadi  Rp9.521,91 miliar, tahun 2013
menjadi Rp10.379,5 miliar, dan tahun 2014
menjadi Rp12.421,6 miliar. Dengan demikian,
seharusnya perusahaan subsektor perkebunan
dapat memenuhi kewajiban jangka pendeknya
sehingga perusahaan dikatakan likuid agar
Kinerja perusahaan dinilai baik dan harga
saham dapat meningkat.

Solvabilitas adalah rasio yang digunakan
untuk mengetahui kemampuan perusahaan
dalam membayar utang jangka panjang. Rasio
ini  mengukur seberapa besar perusahaan
dibiayai oleh utang. Rasio solvabilitas yang
digunakan dalam penelitian ini adalah debt to
equity ratio, yaitu rasio yang menggambarkan
perbandingan antara total utang dengan total
modal perusahaan yang digunakan sebagai
modal usaha. Jika debt to equity ratio suatu
perusahaan tinggi maka para investor akan
menghindari  saham  tersebut, akibatnya
permintaan akan saham tersebut menurun dan
mengakibatkan harga saham turun (Hijriah,
2007). Meskipun jumlah utang perusahaan
subsektor perkebunan terus meningkat yaitu
rata-rata utang subsektor perkebunan tahun
2010 berjumlah Rp3.644,1 miliar, tahun 2011
meningkat menjadi Rp3.794,7 miliar, tahun
2012 menjadi Rp4.210 miliar, tahun 2013
bertambah menjadi Rp5.348 miliar, dan tahun
2014 menjadi Rp6.517,7 miliar seharusnya
perusahaan tetap dapat memenuhi kewajiban

jangka panjangnya dengan modal yang
dimiliki.
Profitabilitas merupakan rasio Yyang

menunjukkan kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan laba (Kodrat dan Indonanjaya,
2010:239). Profitabilitas sering mendapat
perhatian utama dari para investor. Dalam
penelitian ini, return on equity digunakan
untuk mengukur profitabilitas, karena rasio ini
dapat mengukur kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan keuntungan atas modal
yang investor tanamkan. Bodie (2003:465)
menyatakan tingkat return on equity yang
tinggi dapat diartikan bahwa perusahaan akan
memberikan peluang tingkat pengembalian
atau pendapatan yang cukup besar bagi para
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investor sehingga memberikan peluang akan
meningkatnya harga saham perusahaan
tersebut. Dengan data yang menyatakan
bahwa laba bersih perusahaan subsektor
perkebunan tahun 2010 berjumlah Rp727,2
miliar, tahun 2011 berjumlah Rp1.170,1
miliar, tahun 2012 berjumlah Rp645,7 miliar,
tahun 2013 berjumlah Rp125,8 miliar, tahun
2014 menjadi Rp663,9 miliar, serta modal
tahun 2010 sebesar Rp3.965,7 miliar, tahun
2011 menjadi Rp5.400,5 miliar, tahun 2012
modal menjadi Rp5.311,5 miliar, tahun 2013
Rp5.031,6, dan tahun 2014 Rp5903,7 miliar
seharusnya return on equity perusahaan tinggi
sehingga keuntungan yang dihasilkan semakin
besar dan harga saham naik.

Rasio pasar adalah rasio yang
menunjukkan informasi perusahaan yang
dinilai per saham. Dalam penelitian ini rasio
pasar yang digunakan adalah earning per
share, vyaitu rasio untuk  mengukur
keuntungan yang diberikan  perusahaan
kepada investor atas setiap lembar saham
yang dimiliki. Earning per share yang tinggi
akan membuat permintaan atas saham
perusahaan meningkat dimana tingginya
permintaan saham ini akan menyebabkan
harga saham perusahaan bergerak naik (Ang,
1997). Dengan data yang menyatakan bahwa
laba bersih perusahaan subsektor perkebunan
pada tahun 2010 hingga 2014 mengalami
peningkatan seharusnya mendorong harga
saham untuk bergerak naik.

Faktor lain yang mempengaruhi harga

saham adalah ukuran perusahaan, yaitu
ukuran yang mengklasifikasikan  besar
kecilnya perusahaan melalui asset yang

dimiliki, penjualan, atau kapitalisasi pasar.
Semakin besar ukuran perusahaan yang dapat
dilihat dari total aktiva maka harga saham
perusahaan akan semakin tinggi, sedangkan
jika ukuran perusahaan semakin kecil maka
harga saham perusahaan akan semakin rendah
(Edward et al dalam Sofilda dan Subaedi,
2006). Jika dilihat dari total aktiva,
seharusnya harga saham perusahaan subsektor
perkebunan mengalami peningkatan karena
jumlah rata-rata pertumbuhan asset yang
dimiliki terus bertambah pada tahun 2010
hingga 2014.

Berdasarkan latar belakang tersebut,
maka peneliti tertarik untuk mengambil judul
penelitian “Pengaruh Likuiditas,
Solvabilitas, Profitabilitas, Rasio Pasar,
dan Ukuran Perusahaan Terhadap Harga
Saham (Studi Pada Perusahaan Subsektor
Perkebunan yang Terdaftar Di Bursa Efek
Indonesia Tahun 2010-2014)”.

Berdasarkan uraian latar belakang
tersebut, perumusan masalah dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut: Bagaimana
pengaruh likuiditas, solvabilitas, profitabilitas,
rasio pasar, dan ukuran perusahaan secara
bersama-sama  terhadap harga  saham
perusahaan subsektor perkebunan yang
terdaftar di BEI tahun 2010-2014; Bagaimana
pengaruh likuiditas terhadap harga saham
perusahaan subsektor perkebunan yang
terdaftar di BEI tahun 2010-2014; Bagaimana
pengaruh solvabilitas terhadap harga saham
perusahaan subsektor perkebunan yang
terdaftar di BEI tahun 2010-2014; Bagaimana
pengaruh profitabilitas terhadap harga saham
perusahaan subsektor perkebunan yang
terdaftar di BEI tahun 2010-2014; Bagaimana
pengaruh rasio pasar terhadap harga saham
perusahaan subsektor perkebunan yang
terdaftar di BEI tahun 2010-2014; Bagaimana
pengaruh ukuran perusahaan terhadap harga
saham perusahaan subsektor perkebunan yang
terdaftar di BEI tahun 2010-2014.

KAJIAN LITERATUR

Perkembangan ekonomi di zaman
globalisasi saat ini tumbuh dengan pesat
sehingga membuat perusahaan membutuhkan
dana yang cukup besar agar mampu bersaing
dan menjalankan kegiatan usahanya. Untuk
memperoleh  dana tersebut, perusahaan
mencarinya melalui pasar modal yang
dijadikan sebagai sumber dana alternatif bagi
perusahaan. Pasar modal adalah pasar tempat
bertemunya penjual dan pembeli instrumen
keuangan jangka panjang seperti saham,
obligasi, reksa dana, waran, dan lain-lain. Di
pasar modal, perusahaan dapat menjual
instrumen keuangan yang dimilikinya kepada
investor untuk mendapatkan tambahan dana,
sedangkan investor dapat menyalurkan dana
yang dimilikinya untuk membeli instrumen
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keuangan tersebut dengan tujuan ingin
memperoleh keuntungan. Oleh karena itu,
pasar modal memiliki peran penting dalam
perekonomian suatu negara dan sering
dijadikan salah satu indikator untuk mengukur
maju tidaknya perekonomian suatu negara,
termasuk Indonesia.Kemajuan suatu pasar
modal dapat dipengaruhi oleh efisien atau
tidaknya suatu pasar. Pasar modal yang
efisien adalah pasar modal yang menyediakan
informasi secara cepat dan mudah kepada
investor dimana informasi tersebut tercermin
dalam harga-harga sekuritas yang
diperjualbelikan di pasar modal, sehingga
investor tidak perlu susah payah mencari
informasi terkait sekuritas tersebut. Dengan
adanya efisiensi pasar modal, kepercayaan
investor akan lebih meningkat karena adanya
transparansi dalam penyampaian informasi,
terutama jika informasi tersebut lengkap,
tepat, dan akurat.

Investor yang akan berinvestasi di pasar
modal memerlukan informasi, terutama yang
berkaitan dengan Kinerja ~ keuangan
perusahaan, karena informasi merupakan
kebutuhan yang mendasar bagi para investor.
Dengan mengetahui keadaaan keuangan
perusahaan, investor dapat memprediksi
bagaimana prospek perusahaan di masa
mendatang, bagaimana harga dan prospek
sekuritas yang akan dipilih, seberapa besar
keuntungan yang dapat diberikan perusahaan
kepada investor atas modal  yang
ditanamkannya, serta informasi lain yang
bermanfaat.

Di antara berbagai instrumen keuangan
yang diperjualbelikan di pasar modal, saham
merupakan instrumen keuangan yang paling
banyak diminati oleh investor. Saham
merupakan  tanda  kepemilikan  modal
seseorang atau badan usaha dalam suatu
perusahaan. Para investor tertarik untuk
membeli saham karena saham menjanjikan
keuntungan yang besar kepada pemiliknya,
baik berupa dividen maupun capital gains.
Namun dibalik keuntungan yang dijanjikan,
saham juga termasuk instrumen keuangan
yang mengandung risiko tinggi. Hal itu
dikarenakan sifat saham yang sangat peka
terhadap perubahan-perubahan yang terjadi.

Oleh karena itu, ketika akan berinvestasi
saham para investor perlu melakukan analisis
terhadap faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi saham dan kondisi perusahaan
agar mereka dapat meminimalisasi risiko dan
dapat memprediksi keuntungan yang akan
diperoleh.

Analisis terhadap kondisi keuangan
perusahaan merupakan langkah awal yang
sering dilakukan oleh investor ketika akan
memutuskan berinvestasi saham. Keputusan
investasi sangat penting bagi perusahaan,
karena keputusan itu dapat mempengaruhi
jumlah  modal dan Kkinerja keuangan
perusahaan. Dalam menganalisis kondisi
perusahaan, investor akan menaruh perhatian
utama terhadap keuntungan yang akan mereka

peroleh.
Selain  keuntungan, hal lain yang
menjadi perhatian investor adalah harga

saham. Harga saham memiliki arti penting,
karena harga saham dapat mempengaruhi
minat dan Kkepercayaan investor untuk
membeli saham sebagai bentuk investasi di
suatu perusahaan. Menurut Jogiyanto (2008:8)
harga saham adalah harga yang terjadi di
pasar bursa pada saat tertentu yang ditentukan
oleh pelaku pasar dan ditentukan oleh
permintaan dan penawaran saham yang
bersangkutan di pasar modal, harga saham
biasanya ditunjukkan pada harga
penutupannya (closing price). Harga saham
dapat dijadikan salah satu indikator untuk
menilai  keberhasilan perusahaan dalam
mengelola dana yang dimiliki guna
menjalankan kegiatan usahanya. Jika harga
saham perusahaan bergerak naik, maka
investor menganggap perusahaan berhasil
mengelola kegiatan usahanya.

Harga saham selalu  mengalami
fluktuasi. Fluktuasi tersebut dipengaruhi oleh
adanya interaksi antara permintaan dan
penawaran saham di pasar modal oleh
investor. Hal tersebut diperkuat oleh Rusdin
(2008:66) yang menyatakan bahwa harga
saham ditentukan menurut hukum permintaan
dan penawaran atau hukum kekuatan tawar
menawar, makin banyak orang yang ingin
membeli maka harga saham tersebut
cenderung naik, sebaliknya makin banyak
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orang yang ingin menjual saham maka harga
saham tersebut akan bergerak turun.
Pergerakan saham ini menjadi daya tarik bagi
investor, karena  dapat  memberikan
kesempatan investor untuk memperoleh
keuntungan selain dividen, yaitu berupa
capital gains. Namun, investor tetap harus
waspada terhadap pergerakan harga saham.
Dengan terjadinya pergerakan harga saham
investor harus menyadari bahwa tidak
selamanya investasi saham akan memberikan
keuntungan, adakalanya investor akan
mengalami kerugian.

Untuk menganalisis pergerakan harga
saham, cara yang dapat dilakukan investor
adalah dengan melakukan analisis teknikal
dan analisis fundamental. Analisis teknikal
lebih fokus memperhatikan keadaan pasar dan
mempelajari grafik harga saham Biasanya
analisis teknikal digunakan untuk
menganalisis harga saham dalam jangka
waktu pendek. Sedangkan analisis
fundamental  berkaitan dengan  kondisi
keuangan perusahaan, faktor-faktor
fundamental inilah yang mempengaruhi harga
saham dalam jangka panjang. Seperti yang
dikatakan oleh Wijayanti (2010) bahwa harga
saham berubah (berfluktuasi) sesuai dengan
kekuatan ~ permintaan  (demand)  dan
penawaran (supply), salah satu faktor yang
mempengaruhi pembelian saham (permintaan)
didasarkan pada pertimbangan fundamental
yaitu kinerja keuangan perusahaan, dengan
kinerja keuangan yang baik perusahaan
tersebut mampu menghasilkan keuntungan
yang tinggi dan sekaligus dapat menyisihkan
bagian keuntungan itu sebagai dividen yang
tinggi pula, sehingga hal tersebut akan
mempengaruhi permintaan akan saham.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat
disimpulkan bahwa permintaan akan saham
dan pergerakan harga saham dipengaruhi oleh
faktor fundamental, vyaitu faktor yang
berkaitan ~ dengan  Kkinerja  perusahaan,
khususnya kinerja keuangan. Jika Kkinerja
keuangan perusahaan baik, maka permintaan
dari investor untuk membeli saham akan naik,
dengan begitu harga saham pun ikut naik.

Analisis  fundamental yang sering
digunakan untuk menilai harga saham adalah

dengan menganalisa  kinerja  keuangan
perusahaan melalui analisis rasio yang
datanya berasal dari laporan keuangan. Rasio
keuangan ini  memang dikenal mampu
menganalisis kinerja suatu perusahaan dengan
cepat, karena cara ini berupa proses
penyederhanaan informasi dengan
membandingkan angka yang ada di pos-pos
laporan keuangan. Dengan angka-angka
didalamnya, kita dapat menganalisa keadaan
perusahaan. Jika kondisi keuangan perusahaan
sehat, maka memiliki peluang besar untuk
mencetak laba di masa-masa mendatang
sehingga bisa diharapkan untuk membagi
dividen atau membayar bunga obligasi dan
harga saham atau obligasi juga bisa
meningkat (Widoatmodjo, 2009:66).

Dalam penelitian ini, rasio keuangan
digunakan untuk mengetahui bagaimana
pengaruhnya terhadap harga saham. Hal itu
disebabkan rasio keuangan dapat mengukur
Kinerja keuangan perusahaan menggunakan
data-data yang berasal dari laporan keuangan.
Jika kondisi keuangan perusahaan baik, maka
investor akan menilai bahwa perusahaan
berhasil menjalankan usahanya. Dengan
demikian permintaan untuk membeli saham
perusahaan akan meningkat, sehingga harga
saham pun ikut naik.

Seperti yang dijelaskan oleh Zuliarni
(2012) bahwa salah satu faktor yang
mempengaruhi harga saham adalah kondisi
perusahaan, dalam hal ini diartikan sebagai
kinerja ~ keuangan  perusahaan, Kinerja
perusahaan merupakan suatu hal yang sangat
penting, karena  kinerja  perusahaan
berpengaruh dan dapat digunakan sebagai alat
untuk  mengetahui  apakah  perusahaan
mengalami perkembangan atau sebaliknya,
ukuran kinerja perusahaan yang paling lama
dan paling banyak digunakan adalah kinerja
keuangan yang diukur dari laporan keuangan
perusahaan, analisis terhadap laporan
keuangan dapat dilakukan dengan cara
perhitungan rasio keuangan, jenis rasio
keuangan yang sering digunakan dalam
menilai kinerja keuangan perusahaan adalah

rasio  likuiditas, rasio aktivitas, rasio
solvabilitas, rasio profitabilitas, dan rasio
pasar.
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Berdasarkan  penjelasan  di  atas,
penelitian ini menggunakan rasio likuiditas,
solvabilitas, profitabilitas, rasio pasar, dan
ukuran perusahaan untuk menilai harga
saham. Berikut penjelasan pengaruh rasio-
rasio tersebut terhadap harga saham.

Likuiditas merupakan suatu indikator
mengenai kemampuan perusahaan untuk
membayar semua kemampuan finansial
jangka pendek pada saat jatuh tempo dengan
menggunakan aktiva lancar yang tersedia
(Syamsuddin, 2009:41). Tingkat likuiditas
suatu  perusahaan dapat mempengaruhi
investor dalam mengambil keputusan untuk
menanamkan modalnya, investor lebih
percaya untuk menanamkan modal pada
perusahaan yang likuid dibandingkan yang
kurang atau tidak likuid. Suatu perusahaan
dikatakan likuid apabila perusahaan tersebut
memiliki kemampuan untuk membayar utang
jangka pendeknya dengan baik. Rasio
likuiditas yang digunakan dalam penelitian ini
adalah current ratio. Current ratio dipilih
karena rasio ini dapat digunakan sebagai
pembanding dengan likuiditas perusahaan
lain. Kaitannya dengan harga saham adalah
jika likuiditas meningkat maka harga saham
cenderung naik karena investor menganggap
bahwa perusahaan dapat dikatakan likuid.

Solvabilitas merupakan rasio yang
menggambarkan ~ kemampuan  perusahaan
dalam  membayar  kewajiban  jangka
panjangnya atau kewajiban-kewajibannya
apabila perusahaan dilikuidasi (Harahap,
1999:303). Rasio solvabilitas yang digunakan
dalam penelitian ini adalah debt to equity
ratio, yaitu rasio yang membandingkan total
utang milik perusahaan dengan modal yang
dimiliki. Ang (1997:18.34-18.35) menyatakan
debt to equity ratio yang tinggi mempunyai
dampak vyang buruk terhadap kinerja
perusahaan, karena tingkat utang semakin
tinggi, yang berarti beban bunga akan
semakin besar sehingga dapat mengurangi
keuntungan, dengan begitu harga saham
cenderung mengalami penurunan, sebaliknya,
tingkat debt to equity ratio yang kecil
menunjukkan Kkinerja yang semakin baik,
karena menyebabkan tingkat pengembalian

yang semakin tinggi, dengan kondisi seperti
ini harga saham akan naik.

Profitabilitas merupakan kemampuan
perusahaan untuk menghasilkan laba dalam
satu periode tertentu baik melalui aktiva
maupun melalui modal yang dimiliki.
Perusahaan dinilai berhasil jika memiliki
profitabilitas yang tinggi. Dengan begitu,
investor semakin tertarik untuk berinvestasi
karena beranggapan bahwa mereka akan
mendapat keuntungan yang besar.
Selanjutnya, harga saham akan terdorong naik
karena adanya permintaan pembelian saham
dari investor. Rasio profitabilitas yang
digunakan dalam penelitian ini adalah return
on equity, vyaitu rasio yang mengukur
keuntungan dengan membandingkan laba
bersih dengan total modal. Tingkat ROE
memiliki hubungan yang positif dengan harga
saham, sehingga semakin besar ROE semakin
besar pula harga pasar karena besarnya ROE
memberikan indikasi bahwa pengembalian
yang akan diterima investor akan tinggi
sehingga investor akan tertarik untuk membeli
saham tersebut dan hal ini menyebabkan
harga pasar saham cenderung naik (Harahap,
2007:156).

Rasio pasar adalah rasio yang berisi
informasi penting perusahaan yang dinilai per
saham. Dalam penelitian ini, rasio pasar yang
digunakan adalah earning per share. Earning
per share merupakan rasio yang dapat
mengukur kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan  keuntungan dalam  setiap
lembar sahamnya. Rasio ini dihitung dengan
membandingkan jumlah laba bersih dengan
jumlah saham yang beredar. Investor tertarik
untuk berinvestasi di suatu perusahaan apabila
jumlah earning per share perusahaan besar,
sehingga harga saham pun akan ikut
meningkat. Earning per share yang tinggi
akan membuat permintaan atas saham
perusahaan meningkat dimana tingginya
permintaan saham ini akan menyebabkan
harga saham perusahaan bergerak naik (Ang,
1997).

Ukuran perusahaan merupakan suatu
skala yang dapat mengklasifikasikan besar
kecilnya  suatu perusahaan. Ukuran
perusahaan dapat diukur dengan total aktiva,
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penjualan, dan Kkapitalisasi pasar. Dalam
penelitian ini, ukuran perusahaan diukur
dengan total aktiva dengan menggunakan
perhitungan logaritma natural. Perusahaan
dengan jumlah aktiva yang tinggi sering
dinilai sebagai perusahaan dengan prospek
yang baik dan dapat memberikan keuntungan
kepada pemegang saham, sehingga saham
tersebut apat bertahan di pasar modal dan
harganya akan naik jika banyak diminati
investor. Semakin besar ukuran perusahaan
yang dapat dilihat dari total aktiva maka harga
saham perusahaan akan semakin tinggi,
sedangkan jika ukuran perusahaan semakin
kecil maka harga saham perusahaan akan
semakin rendah (Edward et al dalam Sofilda
dan Subaedi, 2006).

Berdasarkan rumusan masalah,
penjelasan dan teori yang ada, hipotesis yang
diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut.

H1 . Likuiditas, solvabilitas, profitabilitas,
rasio pasar, ukuran perusahaan
berpengaruh secara simultan terhadap

harga saham.

H2  : Likuiditas berpengaruh positif
terhadap harga saham.

H3 . Solvabilitas berpengaruh negatif
terhadap harga saham.

H4 . Profitabilitas berpengaruh positif
terhadap harga saham.

H5 : Rasio pasar berpengaruh positif
terhadap harga saham.

H6  : Ukuran perusahaan berpengaruh
positif terhadap harga saham.

METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini  dimaksudkan untuk

mengetahui ada atau tidaknya pengaruh
variabel  independen terhadap variabel
dependen. Desain penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah desain penelitian
asosiatif dengan bentuk hubungan kausal. Hal
ini dikarenakan penelitian ini menggunakan
rumusan masalah asosiatif dengan hubungan
kausal untuk mengetahui pengaruh dari
likuiditas, solvabilitas, profitabilitas, rasio
pasar, dan ukuran perusahaan terhadap harga
saham pada perusahaan subsektor perkebunan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun

2010-2014. Penelitian dengan desain kausal
adalah penelitian yang berguna untuk
mengukur hubungan-hubungan antarvariabel
penelitian atau berguna untuk menganalisis
bagaimana suatu variabel mempengaruhi
variabel lain (Umar, 2008:8). Jenis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data
dengan sumber sekunder yang diperoleh dari
situs Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id) dan
website masing-masing perusahaan.

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh perusahaan subsektor perkebunan
yang terdaftar di BEI tahun 2010-2014.
Kemudian dilakukan pengambilan sampel
dengan teknik purposive sampling sehingga
diperoleh  enam  perusahaan  subsektor
perkebunan sebagai sampel yang digunakan
dalam penelitian ini.

Dalam penelitian ini, yang menjadi

variabel dependen adalah harga saham
perusahaan. Dan yang menjadi variabel
independen  adalah  vyaitu likuiditas,

solvabilitas, profitabilitas, rasio pasar, dan
ukuran perusahaan.
Harga Saham
Menurut Jogiyanto (2008:8) harga saham
diartikan sebagai harga yang terjadi di pasar
bursa pada saat tertentu ditentukan oleh
pelaku pasar dan ditentukan oleh permintaan
dan penawaran saham yang bersangkutan di
pasar modal, harga saham dihitung dari harga
penutupan (closing price) pada akhir tahun
transaksi.
Likuiditas
Alat ukur likuiditas yang digunakan dalam
penelitian ini adalah current ratio, yang
ditentukan dengan jalan membandingkan
antara current assets dengan current
liabilities.

Current Ratio

Current Assets

= ———x100%
Current Liabilities
(Syamsuddin, 2009:43)

Solvabilitas

Dalam menghitung solvabilitas, penelitian ini
menggunakan debt to equity ratio yang diukur
dengan membagi total kewajiban dengan
ekuitas pemegang saham.
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Debt to Equity Ratio =

Total Debt
—x100%
Total Equity

(Harahap, 1999:303)
Profitabilitas
Dalam penelitian ini, profitabilitas diukur
menggunakan return on equity karena return
on equity menggambarkan kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba yang
bisa diperolen pemegang saham dengan
menggunakan modal sendiri. Rasio ini
menunjukkan berapa persen diperoleh laba
bersih bila diukur dari modal pemilik,
semakin besar semakin bagus (Harahap,
2011:305). Return on equity dihitung dengan
rumus berikut.
Net Earning
ROE

[ 0,
" Total Equity *100%

(Rivai dkk, 2013:163)
Rasio Pasar
Rasio pasar yang digunakan dalam penelitian
ini adalah earning per share (EPS). Earning
per share merupakan indikator untuk
mengukur seberapa besar tiap lembar saham
dapat menghasilkan  keuntungan  bagi
pemiliknya. EPS dirumuskan sebagai berikut.

Earning Per Share

Net Earning

~ Number of Share Outstanding
(Rivai dkk, 2013:163)

Ukuran Perusahaan

Variabel ukuran perusahaan diukur dengan
menggunakan logaritma natural dari total
aktiva, logaritma natural dipilih untuk
meratakan data atau menghindari rentang data
yang terlalu jauh, selain itu total aktiva
dianggap memiliki jumlah yang lebih stabil
dibandingkan  total penjualan  maupun
kapitalisasi pasar (Jogiyanto, 2000:254).
Dalam penelitian ini, ukuran perusahaan
dihitung seperti berikut.

Ukuran Perusahaan = In Total Aktiva
(Jogiyanto, 2000:254)

Analisis data menggunakan metode
statistik deskriptif yang bertujuan untuk
mengetahui  nilai  rata-rata, maksimum,
minimum, dan standar deviasi dari variabel
yang diteliti. Sebelum melakukan uji

hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji asumsi
Klasik. Uji asumsi Kklasik yang dilakukan
adalah uji  normalitas, multikolinieritas,
heteroskedastisitas, dan autokorelasi.
Penelitian ini menggunakan regresi linier
berganda yang digunakan untuk menguji
pengaruh likuiditas, solvabilitas, profitabilitas,
rasio pasar, dan ukuran perusahaan terhadap
harga saham. Model regresi linier berganda
yang digunakan untuk menguji hipotesis
sebagai berikut.

Y= a+p1X1+ B2X; + B3X3+ B4Xy +
B5X5 +e

Keterangan:

Y = Harga Saham

o = Konstanta

P1, B2, B3,P4, Bs =koefisien regresi
X, = Likuiditas

X, = Solvabilitas

X5 = Profitabilitas

X, = Rasio Pasar

X< =Ukuran Perusahaan

e = Kesalahan residual

Untuk pengujian hipotesis, penelitian
ini menggunakan uji statistik F dan uji
statistik t. Uji statistik F digunakan untuk
mengetahui  apakah  kelima  variabel
independen secara bersama-sama berpengaruh
terhadap variabel dependen. Sedangkan uiji
statistik t digunakan untuk mengetahui
pengaruh satu variabel independen secara
individual dalam  menerangkan variasi
variabel dependen.
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HASIL DAN PEMBAHASAN sampel yang diteliti, nilai rata-rata (mean),

Statistik deskriptif merupakan
penjelasan mengenai data yang digunakan
dalam penelitian, yang terdiri dari jumlah

Tabel 1 Statistik Deskripsi

nilai minimum, nilai maksimum, dan standar
deviasi. Berikut ini adalah hasil statistik
deskripsi data

Mean Minimum  Maximum Std. Deviation N
Harga Saham 6433,5 400 26200 8267,7283 30
Likuiditas 148,2281 44,6190 481,9256 93,51522 30
Solvabilitas 99,6517 16,3104 245,5200 72,48878 30
Profitabilitas 18,2817 2,8019 29,6525 7,27800 30
Rasio Pasar 399,8405 6,0101 1589,9050 499,6538 30
UK. Perusahaan 29,6338 28,6073 30,6894 0,60762 30

Sumber : Data Sekunder (Data diolah)

Berdasarkan diatas, dapat dijelaskan
bahwa banyaknya data (jumlah N) yang
digunakan dalam penelitian ini sebanyak 30
data, jumlah tersebut merupakan jumlah
sampel perusahaan subsektor perkebunan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
selama periode penelitian pada tahun 2010
sampai dengan 2014.

Nilai rata-rata harga saham selama
periode penelitian tahun 2010 sampai
dengan 2014 bernilai sebesar Rp6433,5
dengan standar deviasi sebesar 8267,7283.
Nilai minimum harga saham dimiliki oleh
PT. BW Plantation Thk dengan nilai sebesar
Rp400,00. Sedangkan nilai maksimum
harga saham sebesar Rp26.200,00 dimiliki
oleh PT. Astra Agro Lestari Thbk.

Variabel likuiditas pada tahun 2010
sampai dengan 2014 memiliki nilai rata-rata
148,2281 dengan standar deviasi 93,51522.
Nilai minimum likuiditas dimiliki oleh PT.
BW Plantation Tbk dengan nilai 44,6190.
Sedangkan nilai  maksimum likuiditas
dimiliki oleh PT. PP London Sumatra
Indonesia Tbk dengan nilai sebesar
481,9256.

Pada tahun 2010 sampai dengan 2014,
variabel solvabilitas memiliki nilai rata-rata
99,6517 dengan standar deviasi 72,48878.
Rasio solvabilitas terendah dimiliki oleh PT.
PP London Sumatra Indonesia Tbk dengan
nilai sebesar 16,3104. Sedangkan rasio
solvabilitas teringgi dimiliki oleh PT. Tunas

Baru Lampung Tbk dengan nilai sebesar
245,5200.

Variabel profitabilitas pada tahun 2010
sampai dengan 2014 memiliki nilai rata-rata
18,2817 dengan standar deviasi 7,27800.
Nilai minimum profitabilitas dimiliki oleh
PT. BW Plantation Thk dengan nilai sebesar
2,8019. Sementara itu, nilai maksimum
profitabilitas bernilai sebesar 29,6525. Nilai
tersebut dimiliki oleh PT. Astra Agro
Lestari Tbk.

Variabel rasio pasar memiliki nilai
rata-rata 399,8405 dengan standar deviasi
499,6538. Rasio pasar terendah dimiliki
oleh PT. BW Plantation Tbk dengan nilai
6,0101. Sementara itu, nilai maksimum rasio
pasar dimiliki oleh PT. Astra Agro Lestari
Tbk dengan nilai sebesar 1589,9050.

Variabel ukuran perusahaan memiliki
nilai rata-rata 29,6338 dengan standar
deviasi 0,60762. Nilai terendah dari ukuran
perusahaan adalah sebesar 28,6073. Nilai
tersebut dimiliki oleh PT. BW Plantation
Tbk. Sedangkan nilai maksimum ukuran
perusahaan dimiliki oleh PT. SMART Tbk
dengan nilai sebesar 30,6894.

Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas

Berikut hasil uji normalitas data yang
berkaitan dengan penelitian ini.
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Harga Saham
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Gambar 1. Hasil Uji Normalitas

Berdasarkan Gambar diatas, dapat
disimpulkan bahwa data yang digunakan
dalam penelitian ini berdistribusi normal. Hal

ini menggunakan uji Sample Kolmogorov-
Smirnov untuk membuktikan bahwa data yang
digunakan dalam penelitian ini berdistribusi

itu terlihat dari penyebaran titik yang normal. Berikut hasil uji One-Sample
mengikuti arah dan menyebar di sekitar garis ~ Kolmogorov-Smirnov
diagonal. Selain dari grafik di atas, penelitian
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Likuiditas  Solvabilitas Profitabilitas Rasio Pasar Uk. Harga
Perusahaan Saham
N 30 30 30 30 30 30
Mean 148,2281 99,6517 18,2817 51967 29,6338 7,9808
Normal
Parameters™” Std. 93,51522 72,48878  7,27800  1,38272 60762  1,30806
Deviation
Absolute 155 ,156 121 ,076 ,104 1120
Most Extreme o
Differences Positive ,155 ,156 ,068 074 ,082 1120
Negative -,134 -,125 -121 -,076 -,104 -,094
Kolmogorov-Smirnov Z 847 ,856 ,665 ,415 ,570 ,660
Asymp. Sig. (2-tailed) 470 457 ,768 ,995 ,901 77

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Sumber : Output SPSS Statistics 20.0 (Data diolah)

Tabel berikut memperlihatkan bahwa
likuiditas memiliki nilai  Kolmogorov-
Smirnov Z sebesar 0,847 dan nilai signifikansi
sebesar 0,470 > 0,05. Solvabilitas memiliki
nilai Kolmogorov-Smirnov Z sebesar 0,856
dengan signifikansi sebesar 0,457 > 0,05.
Profitabilitas memiliki nilai Kolmogorov-
Smirnov Z sebesar 0,665 dengan signifikansi

sebesar 0,768 > 0,05. Rasio pasar memiliki
nilai Kolmogorov-Smirnov Z sebesar 0,415
dengan signifikansi sebesar 0,995 > 0,05.
Ukuran perusahaan memiliki nilai
Kolmogorov-Smirnov Z sebesar 0,570 dengan
signifikansi  sebesar 0,901. Dan nilai
Kolmogorov-Smirnov Z untuk harga saham
bernilai sebesar 0,660 dengan signifikansi
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sebesar 0,777 > 0,05. Dengan demikian, data-
data yang digunakan dalam penelitian ini
berdistribusi normal.

Tabel 3 Hasil Uji Multikolinieritas

Uji Multikolinieritas
Berikut hasil penelitian uji multikolinieritas
yang dilakukan dalam penelitian ini.

Coefficients?

Model Unstandardized Standardize t Sig.  Collinearity Statistics
Coefficients d
Coefficient
S
B Std. Error Beta Tolerance VIF
(Constant) -6,329 5,469 -1,157 ,259
Likuiditas -,260 131 -,186 -1,988 ,058 ,537 1,862
1 Solvabilitas -,526 ,198 -,291 -2,653 ,014 ,388 2,576
Profitabilitas ,005 2,266 ,000 ,002 ,998 ,298 3,352
Rasio Pasar ,641 ,154 ,678 4,155 ,000 ,176 5,688
Uk. Perusahaan ,401 ,198 186 2,026 ,054 ,555 1,800

a. Dependent Variable: Harga Saham

Sumber : Output SPSS Statistics 20.0 (Data diolah)

Tabel diatas memperlihatkan bahwa
nilai  tolerance  dari  variabel-variabel
independen bernilai lebih dari 0,10. Hasil
perhitungan  nilai  tolerance  tersebut
menunjukkan bahwa dalam penelitian ini
tidak  terdapat  korelasi  antarvariabel
independen. Hal yang sama juga ditunjukkan
oleh hasil perhitungan nilai VIF dimana
variabel-variabel independen memiliki nilai
VIF kurang dari 10, dengan demikian tidak

terdapat korelasi antarvariabel independen.
Berdasarkan hasil pengujian tersebut, dapat
disimpulkan bahwa data yang digunakan
dalam penelitian ini terbebas dari masalah
multikolinieritas.

Uji Heteroskedastisitas

Berikut ini hasil dari uji
heteroskedastisitas yang dilakukan dalam
penelitian ini.

Scatterplot

Dependent Variable: Harga Saham

Regression Studentized Residual
1
o
&

Regression Standardized Predicted Value

Sumber : Output SPSS Statistics 20.0 (Data diolah)

Gambar 2. Uji Heteroskedastisitas dengan Grafik Scatterplot
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Berdasarkan gambar di atas, terlihat
bahwa titik-titik membentuk suatu pola yang
tidak jelas dan menyebar secara acak baik di
atas maupun di bawah angka nol pada
sumbu Y. Dengan demikian, dapat
disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas
atau tidak terjadi kesamaan residual dari
satu pengamatan ke pengamatan yang lain
dalam penelitian ini sehingga model regresi

Tabel 4. Hasil dari uji Glejser.

ini layak digunakan untuk memprediksi
harga saham.

Selain melihat grafik scatterplot,
penelitian ini menggunakan uji Glejser
dalam mendeteksi ada tidaknya
heteroskedastisitas. Berikut ini hasil dari uji
Glejser yang dilakukan dengan bantuan
software IBM SPSS Statistics versi 20.0 for
windows.

Coefficients?

Model
Coefficients

Unstandardized  Standardi t Sig.

B Std.
Error

Collinearity
zed Statistics
Coefficie
nts
Beta Toleran VIF
ce

(Constant)  ,798 3,480

,00004  ,001

Likuiditas
2
1 Solvabilitas ,000 ,001
Proflt:blllta 007 014
Rasio Pasar -,063 ,099
Uk. -,008 126
Perusahaan ' '

229,820

-014  -050 ,960 531 1,882

-035 -109 914 384 2,601
174 472 641 294 3,399
-303 -633 533 173 5,777
-018  -067 ,947 554 1,806

a. Dependent Variable: ABS_RES

Sumber : Output SPSS Statistics 20.0 (Data diolah)

Berdasarkan tabel diatas, terlihat bahwa
variabel-variabel independen dalam penelitian
ini memiliki nilai signifikansi « lebih tinggi
dibandingkan o yang ditetapkan, yaitu 0,05.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
kelima variabel independen bersifat homogen

dan terbebas dari masalah heteroskedastisitas.

Uji Autokorelasi

Berikut ini hasil pengujian autokorelasi
yang dilakukan dalam penelitian ini dengan

menggunakan uji Durbin-Watson.

1201 | Jurnal Riset Akuntansi dan Keuangan Vol.4 | No.3 | 2016



NITA FITRIANI ARIFIN & SILVIANA AGUSTAMI/ Pengaruh Likuiditas, Solvabilitas, Profitabilitas, Rasio Pasar,

Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Harga Saham...

Tabel 5. Uji Autokorelasi

Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Std. Error of Durbin-Watson
Square the Estimate
1 ,942° ,887 ,864 48299 1,302

a. Predictors: (Constant), UK. Perusahaan, Likuiditas, Solvabilitas, Profitabilitas, Rasio Pasar
b. Dependent Variable: Harga Saham

Sumber : Output SPSS Statistics 20.0 (Data diolah)

Tabel diatas menunjukkan bahwa angka
D-W dalam penelitian ini bernilai 1,302.
Angka ini berada diantara -2 sampai +2.
Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan
bahwa penelitian ini terbebas dari masalah
autokorelasi.

Uji Hipotesis
Analisis Koefisien Determinasi

Pengujian  ini  dilakukan  untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh variabel
independen vyang terdiri dari likuiditas,
solvabilitas, profitabilitas, rasio pasar, dan
ukuran perusahaan. Berikut ini hasil dari uji
koefisien determinasi.

Tabel 6. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi

Model Summary”®

Model R R Adjusted Std. Error of
Square R Square the Estimate

R Square F dfl  df2
Change

Change Statistics Durbin-Watson

Sig. F
Chang Change

e

,942
a

,887 ,864 ,48299

,887 37,741 5 24 ,000 1,302

a. Predictors: (Constant), Uk. Perusahaan, Profitabilitas, Likuiditas, Solvabilitas, Rasio Pasar
b. Dependent Variable: Harga Saham

Sumber : Output SPSS Statistics 20.0 (Data diolah)

Berdasarkan tabel berikut, diperoleh
nilai koefisien determinasi atau R? sebesar
0,887 atau sama dengan 88,7%. Hal ini
menunjukkan bahwa variabel harga saham
dapat dijelaskan oleh variabel independen
yang terdiri dari likuiditas, solvabilitas,
profitabilitas, rasio pasar, dan ukuran
perusahaan sebesar 88,7%. Sedangkan sisanya

sebesar 11,3% dapat dijelaskan oleh variabel-
variabel lain diluar model penelitian ini.
Analisis Regresi Linier Berganda

Berikut adalah tabel coefficients® yang
menunjukkan hasil perhitungan analisis
regresi berganda dengan menggunakan
software IBM SPSS Statistics versi 20.0 for
windows.

Tabel 7. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients?

Model Unstandardized Standardize t Sig. Collinearity Statistics
Coefficients d
Coefficient
S
B Std. Error Beta Tolerance VIF
(Constant) -6,329 5,469 -1,157  ,259
Likuiditas -,260 ,131 -,186 -1,988 ,058 ,537 1,862

1202 | Jurnal Riset Akuntansi dan Keuangan Vol.4 | No.3 | 2016



JURNAL RISET AKUNTANSI DAN KEUANGAN, 4 (3), 2016, 1189-1210

Solvabilitas -,526 ,198 -,291 -2,653 014 388 2,576
Profitabilitas ,005 2,266 ,000 ,002  ,998 298 3,352
Rasio Pasar 641 154 678 4,155 000 176 5,688
Uk. Perusahaan ~ ,401 ,198 ,186 2,026 054 555 1,800
a. Dependent Variable: Harga Saham
Sumber : Output SPSS Statistics 20.0 (Data diolah)
Tabel 4.15 di atas menunjukkan sebesar 1 satuan maka akan

perhitungan analisis regresi linier berganda.
Hasil dari uji coefficients, pada uji regresi
linier  berganda  keseluruhan  pengaruh
likuiditas, solvabilitas, profitabilitas, rasio
pasar, dan ukuran perusahaan terhadap harga
saham dikemukakan dengan nilai (constant) =
-6,329, B1X; = -0,260, B2X; = -0,526, B3X3 =
0,005, BsX4 = 0,641, PsXs = 0,401
Berdasarkan keterangan tersebut, maka dapat
dituliskan persamaan regresi linier berganda
untuk penelitian ini sebagai berikut.

Y =-6,329 — 0,260 Likuiditas — 0,926 solvabilitas +
0,005 Profitabilitas + 0,641 Rasio Pasar — 01401 Ukuran
Perusahaan

Berdasarkan persamaan regresi diatas
maka dapat dijelaskan sebagai berikut.

a = -6,329 merupakan nilai konstanta, artinya

jika tidak terdapat variabel likuiditas,

solvabilitas, profitabilitas, rasio pasar,
dan ukuran perusahaan maka nilai harga
saham sebesar -6,329 satuan.

-0,260, variabel likuiditas bertanda
negatif yang artinya likuiditas memiliki
hubungan yang berlawanan dengan
harga saham, dimana setiap likuiditas
yang diproksikan dengan current ratio
mengalami kenaikan sebesar 1 satuan
akan menyebabkan penurunan harga
saham sebesar -0,260 satuan dengan
asumsi nilai variabel lainnya masih tetap
konstan.

B, = -0,526, variabel solvabilitas bertanda
negatif yang artinya solvabilitas
memiliki hubungan yang berlawanan
dengan harga saham, dimana setiap
solvabilitas yang diproksikan dengan
debt equity ratio mengalami kenaikan

Pr =

menyebabkan penurunan harga saham
sebesar -0,526 satuan dengan asumsi
nilai variabel lainnya masih tetap
konstan.

B3 = 0,005, variabel profitabilitas bertanda
positif ~yang artinya profitabilitas
memiliki hubungan yang searah dengan
harga saham, dimana setiap
profitabilitas yang diproksikan dengan
return on equity mengalami kenaikan
sebesar 1 satuan akan menyebabkan
kenaikan harga saham sebesar 0,005
satuan dengan asumsi nilai variabel
lainnya masih tetap konstan.

B4 = 0,641, variabel rasio pasar bertanda
positif yang artinya rasio pasar memiliki
hubungan yang searah dengan harga
saham, dimana setiap rasio pasar yang
diproksikan dengan earning per share
mengalami kenaikan sebesar 1 satuan
akan menyebabkan kenaikan harga
saham sebesar 0,641 satuan dengan
asumsi nilai variabel lainnya masih tetap
konstan.
0,401, variabel ukuran perusahaan
bertanda positif yang artinya ukuran
perusahaan memiliki hubungan yang
searah dengan harga saham, dimana
setiap ukuran perusahaan mengalami
kenaikan sebesar 1 satuan maka akan
menyebabkan kenaikan harga saham
sebesar 0,401 satuan dengan asumsi
nilai variabel lainnya masih tetap
konstan.

Bs

Uji Statistik F
Berikut ini adalah hasil dari perhitungan uji F
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Tabel 8. Hasil Uji F

ANOVA?®
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Regression 44,021 5 8,804 37,741 ,000°
1 Residual 5,599 24 233
Total 49,620 29

a. Dependent Variable: Harga Saham
b. Predictors: (Constant), Uk. Perusahaan, Profitabilitas, Likuiditas, Solvabilitas, Rasio Pasar

Sumber : Output SPSS Statistics 20.0 (Data diolah)

Berdasarkan tabel 4.16 , hasil uji F
menunjukkan bahwa hasil Fniwng bernilai
sebesar 37,741 dengan tingkat signifikansi
0,000. Oleh karena nilai Fpiwng Sebesar 37,741
lebih besar dari nilai Fpe Sebesar 2,62 dengan
tingkat signifikansi 0,000 yang berarti di
bawah 0,05 atau 5%, itu menjelaskan bahwa
Ho.. ditolak, artinya variabel likuiditas,

Tabel 9. Hasil Uji Statistik

solvabilitas, profitabilitas, rasio pasar, dan
ukuran perusahaan secara bersama-sama
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
variabel harga saham.

Uji Statistik t
Berikut ini adalah hasil dari perhitungan uji
statistik t.

Coefficients®

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta

(Constant) -6,329 5,469 1157 ,259

Likuiditas -,260 ,131 -,186 1,988 ,058

1 Solvabilitas -526 ,198 -,291 2653 ,014

Profitabilitas ,005 2,266 ,000 ,002 ,998

Rasio Pasar ,641 , 154 ,678 4,155 ,000

Uk. 401 108 186 2,026 054
Perusahaan

a. Dependent Variable: Harga Saham

Sumber : Output SPSS Statistics 20.0 (Data diolah)

Berdasarkan tabel 4.17 , hasil uji
statistik t menunjukkan bahwa variabel
likuiditas yang diproksikan dengan current
ratio memiliki nilai signifikansi sebesar
0,058 yang berarti lebih besar dari 0,05
(0,058 > 0,05) sehingga likuiditas tidak
pengaruh signifikan terhadap harga saham.

Nilai  koefisien regresi yang dimiliki
likuiditas bernilai -0,260 yang berarti variabel
likuiditas memiliki pengaruh yang

berlawanan dengan harga saham. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa H,., yang
menyatakan terdapat pengaruh positif antara
likuiditas terhadap harga saham ditolak.
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Variabel solvabilitas yang diproksikan
dengan debt equity ratio memiliki nilai
signifikansi sebesar 0,014 (0,014 < 0,05), hal
ini dapat diartikan bahwa solvabilitas
berpengaruh  signifikan terhadap harga
saham. Nilai koefisien regresi yang dimiliki
solvabilitas sebesar -0,526 yang berarti
variabel solvabilitas memiliki pengaruh yang
berlawanan dengan harga saham. Dengan
demikian, H,3 yang menyatakan terdapat
pengaruh negatif antara solvabilitas terhadap
harga saham diterima.

Variabel profitabilitas yang diproksikan
dengan return on equity memiliki nilai
signifikansi  sebesar 0,998 dimana nilai
tersebut lebih besar dari 0,05 sehingga dapat
diartikan ~ bahwa  profitabilitas  tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap harga
saham. Nilai koefisien regresi yang dimiliki
profitabilitas sebesar 0,005 yang berarti
profitabilitas memiliki pengaruh yang searah
dengan harga saham. Berdasarkan hasil
tersebut, dapat disimpulkan bahwa Hg.4 yang
menyatakan terdapat pengaruh positif antara
profitabilitas terhadap harga saham diterima.

Variabel rasio pasar yang diproksikan
dengan earning per share memiliki nilai
signifikansi sebesar 0,000 yang berarti
nilainya lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05)
sehingga dapat diartikan bahwa rasio pasar
berpengaruh  signifikan terhadap harga
saham. Koefisien regresi yang dimiliki oleh
rasio pasar bernilai sebesar 0,641 yang berarti
rasio pasar memiliki pengaruh yang searah
dengan harga saham. Dengan demikian, Has
yang menyatakan terdapat pengaruh positif
antara rasio pasar terhadap harga saham
diterima.

Variabel ukuran perusahaan memiliki
nilai signifikansi sebesar 0,054 dimana nilai
tersebut berada sedikit diatas 0,05 (0,054 >
0,05) sehingga dapat diartikan bahwa ukuran
perusahaan tidak berpengaruh signifikan
terhadap harga saham. Sedangkan nilai
koefisien regresi yang dimiliki ukuran
perusahaan bernilai 0,401 yang berarti ukuran
perusahaan memiliki pengaruh yang searah
dengan harga saham. Berdasarkan hasil
tersebut, dapat disimpulkan bahwa H,s yang
menyatakan bahwa ukuran perusahaan

berpengaruh positif terhadap harga saham
diterima.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
dijelaskan pada bab sebelumnya, peneliti

dapat menarik  beberapa  kesimpulan
berdasarkan  penelitian yang dilakukan
tentang pengaruh likuiditas, solvabilitas,

profitabilitas, rasio pasar, dan ukuran
perusahaan terhadap harga saham pada
perusahaan subsektor perkebunan pada tahun
2010-2014, diantaranya sebagai berikut:
Berdasarkan  hasil  pengujian, variabel
likuiditas, solvabilitas, profitabilitas, rasio
pasar, dan ukuran perusahaan secara
bersama-sama memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap variabel harga saham;
Variabel likuiditas yang diproksikan dengan
current ratio memiliki pengaruh yang negatif
terhadap harga saham. Dengan demikian,
ketika likuiditas meningkat maka harga
saham akan menurun. Sebaliknya, jika
likuiditas menurun, maka harga saham akan
mengalami peningkatan; Variabel solvabilitas
yang diproksikan dengan debt to equity ratio
memiliki pengaruh yang negatif terhadap
harga saham. Berdasarkan hasil tersebut,
solvabilitas  memiliki  pengaruh  yang
berlawanan dengan harga saham, dimana
ketika solvabilitas menurun maka harga
saham akan meningkat sedangkan ketika
solvabilitas meningkat maka harga saham
akan menurun; Variabel profitabilitas yang
diproksikan dengan return on equity memiliki
pengaruh positif terhadap harga saham.
Berdasarkan hasil tersebut, ketika
profitabilitas meningkat maka harga saham
akan meningkat dan ketika profitabilitas
menurun maka harga saham akan ikut
menurun;  Variabel rasio pasar yang
diproksikan dengan earning per share
memiliki pengaruh yang positif terhadap
harga saham. Dengan demikian, apabila rasio
pasar mengalami peningkatan maka harga
saham akan ikut meningkat dan ketika rasio
pasar menurun maka harga saham pun ikut
menurun;  Variabel ukuran perusahaan
memiliki pengaruh yang positif terhadap
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harga saham. Dengan demikian, apabila
ukuran perusahaan mengalami peningkatan
maka harga saham akan ikut meningkat dan
ketika ukuran perusahaan menurun maka
harga saham pun ikut menurun.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, penulis dapat mengemukakan
saran agar penelitian selanjutnya sebaiknya
perlu menambahkan rasio keuangan lainnya
sebagai variabel independen dan
menambahkan faktor-faktor lainnya di luar
rasio keuangan sebagai variabel independen,
seperti faktor mikro seperti pemasaran,
penjualan, serta pendanaan dan faktor makro
ekonomi seperti inflasi, nilai tukar (kurs),
suku bunga, jumlah uang beredar dan lain
sebagainya sebagai prediktor terhadap harga
saham karena sangat dimungkinkan faktor-
faktor tersebut berpengaruh lebih kuat
terhadap harga saham. Penelitian selanjutnya
sebaiknya perlu menambahkan rentang waktu
yang lebih panjang sehingga nantinya
diharapkan hasil yang diperolen dapat
memperluas penelitian serta menghasilkan
analisis yang lebih baik. (Arista & Astohar
2012)(Almas 2007)(Ang 1997)
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Program Penerapan sistem teknologi informasi berbasis SAP ERP (System Applications
Products - Enterprise Resource Planning) Untuk itu, PT Perkebunan Nusantara X. Kegiatan ini
menerapkan SAP ERP yang kini dijadikan contoh bagi PTPN | hingga PTPN XI1V. Kegiatan
diinisiasi oleh Direktur Sumber Daya Manusia (SDM) dan Umum PTPN X
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